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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persatuan Motor Horas atau PMH adalah perusahaan dibidang jasa angkut manusia maupun
pengiriman barang. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1961 di Parapat Sumatera Utara. Perusahaan PT PMH
ini didirikan oleh tiga orang yaitu Bapak Justin Sirait, Bapak Nelson dan Bapak Samosir.Pada awal merintisnya
trayek jalur hanya Parapat-Siantar. Setelah beberapa tahun kemudian PMH melebarkan sayapnya dengan
mengambil jalur trayek hingga keluar kota. Trayek ini tidak hanya mengangkut manusia, tetapi juga untuk
pengiriman paket barang.

Saat ini, perusahaan yang bergerak dalam pengiriman paket barang sangatlah banyak, yang mengakibatkan
persaingan antara perusahaan itu semakin ketat. Sehingga pemilik dari PT. PMH ingin memgembangkan atau
meningkatkan pelayanan yang mereka miliki untuk kepuasan konsumen terkait ketepatan waktu pengiriman
paket barang. Adapun gagasan ini didapatkan oleh pemilik dikarenakan adanya penurunan customer atau
pelanggan yang ingin mengirimkan paket barang. Hal ini terjadi, dikarenakan pernah terjadinya untuk
keterlambatan pengiriman paket barang sehingga mendapatkan komplain dari pelanggan.
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Dalam perkembangan di Era Digitalisasi saat ini, perkembangan tekhnologi sangat pesat sehingga
membuat persaingan diantara perusahaan salah satunya perusahaan dibidang logistic atau perusahaan
pengiriman barang sangat ketat. Salah satu layanan yang diharapkan oleh masyarakat atau pengguna jasaadalah
adanya ketepatan waktu pengiriman, kenyamanan dan keamanan pengiriman. Oleh karena itu, PT PMH harus
dapat melihat kedepan untuk menjaga kestabilan perusahan terhadap persaingan. Maka dari itu sangat
dibutuhkan langkah-langkah yang harus diambil untuk mempercepat proses pengiriman barang untuk
pelayanan yang baik dengan cara mencari rute terpendek.

Berdasarkan pada latar belakang dan uraian di atas maka dilakukan penelitian pada PT PMH yang
mendasari untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan dengan judul “IMPLEMENTASI METODE
DIJKSTRA UNTUK MENCARI JARAK TERDEKAT DALAM MELAKUKAN PENGIRIMAN
PAKET DI PT.PMH”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis computer yang interaktif, yang membantu
pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak
terstruktur dan semi terstruktur”. Sebenarnya definisi awalnya, SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri
dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam
mengambil keputusan [5].

Sistem pendukung keputusan sebagai sekumpulan tools komputer yang terintegrasi yang mengijinkan
seorang decision maker untuk berinteraksi langsung dengan komputer untuk menciptakan informasi yang
berguna dalam membuat keputusan semi terstruktur dan keputusan tak terstruktur yang tidak terantisipasi [6].

Mendefinisikan sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang terstruktur, semiterstruktur dan situasi tidak terstruktur, dimana tak
seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[7].

2.2 Metode Dijkstra

Algoritma Dijkstra adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk menyelesaikan masalah jarak
terpendek (shortestpath problem) pada sebuah graf yang terarah (directed graph).Pada algoritma Djikstra juga
termasuk dalam algoritma untuk masalah pencarian graf yang mampu menunstaskan masalah mencari lintasan
terpendek dengan satu sumber pada sebuah graf yang digunakan untuk menyelesaikan masalah linstasan
terpendek dengan satu sumber pada sebuah graf yang tidak memiliki cost sisi negatif, dan menghasilkan sebuah
alur lintasan terpendek. Misalkan sebuah gedung dan monumen dijadikan titik dan jalanan dijadikan garis,
maka algoritma dijkstra akan melakukan perhitungan terhadap semua garis dengan bobot terkecil dari setiap
titik[9].

Di dalam melakukan perhitungan dengan algoritma Dijkstra ada beberapa skema umum yang
digunakan pada pencarian jarak terpendek, antara lain;
1. Membuat 3 buah list, yaitu list jarak (list 1), list simpul-simpul sebelumnya (list 2) dan list yang sudah
dikunjungi (list 3), serta sebuah variabel untuk menampung simpul pada saat ini (current vertex).

2. Dalam list jarak, diisi dengan nilai tak hingga, kecuali simpul awal yang diisi dengan nilai 0.
3. Pada list 2, diisi dengan false.
4. Pada list 3, diisi dengan null.
5. Current vertex diisi dengan simpul awal (start).
6. Menandai current vertex sebagai simpul yang telah dikunjungi.
7. Update list 1 dan 2 berdasarkan simpul-simpul yang dapat langsung dicapai dari current vertex.
8. Update current vertex dengan simpul yang paling dekat dengan simpul awal.
9. Lakukan langkah no 6 sampai semua simpul telah dikunjungi.
Rumusan Algoritma Dijkstra:
V(G) ={Vv1i,v2,Vv3,.Vvn}
L = Himpunan node V(G) yang sudah terpilih dalam jalur terpendek.
D(j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke Vj

W(i,j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke node Vj
W*(1,j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke Vj
Secara formal, algoritma Dijkstra untuk mencari jarak terpendek adalah:
L ={
\% ={V1,V2V3,.Vn}
Untuk I =2,3,..., n, lakukan D(i) = W(1,i)
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Selama Vn > L lakukan :

Pilih node Vk V-L dengan D(K) terkecil L = L U {Vk}

Untuk setiap vj V-L lakukan:

Jika D(j) > D(k) + Q(k,j) maka ganti D(j) dengan D(k)+Q(k,j)
Untuk setiap Vj <V, w*(1,j)=D(j).

Sebagai contoh perhitungan adalah sebagai berikut : rute pembacaan water meter pada rute 100 yaitu
dari node 1 ke node 17 dimana node-node yang kemungkinan dilewati adalah node 2 dengan jarak 0.27 km,
node 3 dengan jarak 0.49 km, node 4 dengan jarak 0.52 km dan node 18 dengan jarak 0.66 km. Pada aplikasi
dihasilkan bahwa rute terpendek dari node 1 ke node 17 adalah 1-2-3-8-17 dengan total jarak 2.09 km.

Hasil perhitungan algoritma Dijkstra adalah sebagai berikut:

1. L ={1}
d[2] =0.27
d[3] =
d[4] =
d[18] =
d[17] =
Rute terpendek yang terhubung dengan node 1 adalah node 2 karena diantara yang lain memiliki bobot
jarak terpendek.
2. lterasil
W =min{2,3,4,18,17}=2
L ={1,2}

D[3] =min(d[3],d[2]+¢c[2,3])=min(0,0.27+0.49)=0.76

D[4] =min(d[4],d[2]+¢[2,4])=min(c0,0.27+c0)=00

D[18]=min(d[18],d[2]+¢[2,18])=min(c0,0.27+0)=0

D[17]=min(d[17],d[2]+¢[2,17])=min(c0,0.27+0)=0

Rute selanjutnya dari node 2 adalah node 3, karena merupakan node yang memiliki bobot jarak terpendek
dari node yang lain.

3. lterasi 2
W =min{3,4,18,17}=3
L ={1,2,3}

D[4]=min(d[4],d[3]+¢[3,4]=min(0,0.76+0.52)=1.28
D[18]=min(d[18],d[3]+¢c[3,18]=min(0,0.76+0.66)=1.42
D[17]=min(d[17],d[3]+c[3,17]=min(c0,0.76+00)=c0
Rute selanjutnya yang terhubung dengan node 3 adalah node 4 karena memeiliki bobot jarak terpendek.
4. lterasi 3
w =min{4,18,17}=4
L ={1,2,3,4}
D[18]=min(d[18],d[4]+c[4,18])=min(cc,1.28+0.92)=2.2
D[17]=min(d[17],d[4]+c[4,17])=min(co,1.28+c0)=c0
Node yang terhubung dari node 4 adalah node 18, namun bobot jarak yang dimiliki node 18 pada iterasi 3
lebih besar dari bobot jarak dari node 3 ke node 18 pada iterasi 2, untuk itu maka yang dipilih
adalah bobot jarak pada iterasi 2 sehingga hubungan yang terjadi selanjutnya adalah dari
node 3 ke node 18.
5. lterasi 4
w =min{18,17}=18
L ={1,2,3,18}
D[17]=min(d[17],d[18]+¢c[18,17])=min(0,2.2+0.67)=2.87
Node selanjutnya yang terhubung dari node 18 adalah node 17. Karena node 17 merupakan node tujuan
maka iterasi diakhiri
6. Iterasi5
w =min{17}=17
L ={1,2,3,18,17}
Hasil akhir didapat bahwa rute terpendek dari node 1 ke node 17 adalah : 1-2-3-18-17

2.3 Shortest Path Problem (Masalah Jalur Terpendek)
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Jalur pendek adalah suatu jaringan pengarahan perjalanan dimana seseorang pengarah jalan ingin
menentukan jalur terpendek antara dua perusahaan, berdasarkan beberapa jalur alternatif yang tersedia, dimana
titik tujuan hanya satu[12].

Kata Terpendek pada persoalan sebuah lintasan memiliki pengertian yaitu proses minimalisasi bobot
pada sebuah lintasan graph. Beberapa jenis persoalan lintasan terpendek antara lain [13]:

a. Lintasan terpendek antara dua buah simpul.

b. Lintasan terpendek antara semua pasangan simpul.

c. Lintasan terpendek dari simpul tertentu ke semua simpul yang lain.

d. Lintasan terpendek antara dua buah simpul yang melalui beberapa simpul tertentu.

2.4 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) bukanlah suatu proses melainkan bahasa pemodelan secara grafis
untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun dan mendokumentasikan seluruh artifak sistem
perangkat lunak. Penggunaan model ini bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian yang termasuk
dalam lingkup sistem yang dibahas dan bagaimana hubungan antara sistem dengan subsistem maupun sistem
lain di luarnya[14].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, harus ada metode yang digunakan untuk mengumpulkan sumber informasi
atau data yang dibutuhkan dalam penelitian berdasarkan permasalahan yang dibahas. Dalam penelitian ini,
untuk mendapatkan sumber informasi dan data penelitian dilakukan dengan metode seperti berikut:
1. Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 teknik untuk mengumpulkan data,
yaitu :
a. Observasi
Observasi ini dilakukan dengan cara melakukan riset secara langsung ke lokasi PMH dan bertemu
langsung kepada salah satu penanggung jawab di PMH tersebut, untuk keperluan pengumpulan data.
b. Wawancara
Dalam proses observasi (tinjauan langsung ke lapangan) peneliti melakukan wawancara kepada salah
satu penanggung jawab di PMH tersebut. Dalam wawancara penelitian, dilakukan dengan mencari
informasi atau data yang dibutuhkan saja dalam penelitian.
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan data atau referensi untuk mendukung
penelitian ini dengan mencari beberapa jurnal dan buku yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian
ini. Dalam penggunaan referensi untuk penelitian ini yaitu menggunakan 16 jurnal dan 1 Buku.
3. Data Penelitian
Dari hasil observasi, wawancara dan studi literatur yang telah dilakukan. Maka didapatkan data untuk
kebutuhan penelitian ini yaitu jalur yang dilalui oleh Bus PMH dan jarak tempuh dari satu titik awal ke titik
tujuan dari jalur PMH tersebut. Berikut ini adalah hasil graphuntuk jalur lalu lintas yang dilalui oleh Bus
PMH dalam pengiriman Barang.
Tabel 3.1 Data Customer Pengiriman Barang

No. Nama Customer Alamat Tu! uan
Pengiriman
1 | Jasmirin JI. Bandrek Kecamatan Patumbak Pekanbaru
2 Ada_m Wijaya JI. Benteng Kecamatan Deli Tua Pekanbaru
Hasibuan
3 | Arif Rahman Hakim | Jl. S.M Raja Kecamatan Medan Amplas Pekanbaru

jrosi
CEDS

Gambar 3.1 eraph Jalur PMH
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Untuk keterangan gambar, jarak yang didapatkan berdasarkan usulan dari penanggung jawab PT.
PMH untuk masalah pengiriman barang, jarak tersebut didapatkan dari ketentuan jarak dari Google Map
sedangkan untuk jalur berdasarkan ketentuan dari penanggung jawab PT. PMH.
Tabel 3.2 Initialisasi Node Tempat
Node Tempat Alamat Inisialisasi Kode Node
Medan Amplas
Pakam
Perbaungan
Dolok Masihul
Tebing Tinggi
Kisaran
Rantau Perapat
Padang Sidempuan
9 Pekanbaru |
Berdasarkan Gambar Graph diatas, maka dapat dijelaskan jarak jalur pada Bus PMH adalah sebagai
berikut:
1. Jarak Medan Amplas (A) ke Pakam (B) adalah 23,3 Km
2. Jarak Pakam (B) ke Perbaungan (C) adalah 10,9 Km
3. Jarak Pakam (B) ke Dolok Masihul (D) adalah 64,5 Km
4. Jarak Perbaungan (C) ke Tebing Tinggi (E) adalah 43,9 Km
5. Jarak Dolok Masihul (D) ke Tebing Tinggi (E) adalah 18,9 Km
6. Jarak Tebing Tinggi (E) ke Kisaran (F) adalah 82,6 Km
7
8
9
1

Z
o

O N[O |WIN|F-

T(O|Mmolo|m| >

. Jarak Kisaran (F) ke Rantau Perapat (G) adalah 129 Km

. Jarak Rantau Perapat (G) ke Padang Sidempuan (H) adalah 149,7 Km
. Jarak Rantau Perapat (G) ke Pekanbaru (1) adalah 361,2 Km

0. Jarak Padang Sidempuan (H) ke Pekanbaru (1) adalah 452,3 Km

3.3 Algoritma Sistem

3.3.1 Flowchart Metode Dijkstra
Flowchart metode dijkstra merupakan bagan alur penggambaran urutan proses (intruksi) secara detail
untuk alur sistem menentukan jalur terpendek dengan metode dijkstra yaitu sebagai berikut:

Gambar 3.3 Flowchart Metode Dijkstra
3.3.2 Analisa Permasalahan
Analasia permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode dijkstra untuk
menemukan jalur terpendek dari kasus berikut ini: Bus PMH mendapatkan customer untuk mengirimkan
barang ke Pekanbaru. Dari data kasus, untuk melakukan pengiriman ke Pekanbaru maka akan melalui beberapa
jalur yang dapat dilalui dari titik awal Bus PMH di Medan Amplas yaitu dengan menggunakan rumus berikut

Rumusan Algoritma Dijkstra:
V(G) ={Vv1i,Vv2,V3,.Vvn}
L = Himpunan node V(G) yang sudah terpilih dalam jalur terpendek.
D(j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke Vj



15730 P-ISSN : 1978-6603

W(i,j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke node Vj
W*(1,j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari V1 ke Vj
Secara formal, algoritma Dijkstra untuk mencari jarak terpendek adalah:
L ={}
A% ={Vv1iVv2V3,..,Vn}
Untuk I =2,3,..., n, lakukan D(i) = W(1,i)
Selama Vn > L lakukan :
Pilih node Vk V-L dengan D(k) terkecil L = L U {Vk}
Untuk setiap vj V-L lakukan:
Jika D(j) > D(k) + Q(k,j) maka ganti D(j) dengan D(K)+Q(k,j)
Untuk setiap Vj <V, w*(1,j)=D(j).

E-ISSN : 2615-347

Dengan rumus diatas, maka akan dilakukan perhitungan untuk mencari jalur terpendek dari Medan
Amplas (A) ke Pekanbaru (1) berdasarkan gambar graph pada gambar 3.1 maka kemungkinan dilewati adalah
node B (Pakam) dengan jarak 23,3 Km, node C (Perbaungan) dengan jarak 10,9 Km, node D (Dolok Masihul)
dengan jarak 64,5 Km, node E (Tebing Tinggi) dengan jarak 43,9 Km dan 18,9 Km, node F (Kisaran) dengan
jarak 82,6 Km, node G (Rantau Perapat) dengan jarak 129 Km, node H (Padang Sidempuan) dengan jarak
149,7 Km dan terkahir node | dengan jarak 361,2 Km dan 452,3 Km. Berdasarkan node tersebut maka dapat

kita ketahui jalur terpendek dengan perhitungan algoritma dijsktra sebagai berikut:
1. L = {A}

dB] =233
d[C] =
dD] =
d[E] =w
d[F] =w
dG] =
dH] =
d[i] =w

Rute terpendek yang terhubung dengan node A adalah node B karena diantara yang lain, hanya node A

dengan node B yang berhubungan langsung dan diketahui bobot jaraknya.
2. lterasi 1

w =min{B,C,D,E,F,GH,1} =B

L ={AB}

D[A,C] = min(d[C],d[B]+¢c[B,C] = min(ec, 23,3+10,9) = 34,2

D[A,D] = min(d[D],d[B]+¢c[B,D] = min(ec, 23,3+64,5) = 87,8

D[AE] = min(d[E],d[B]+¢[B,E] = min(oo, 23,3+w0) = o0

D[AF] = min(d[F],d[B]+¢[B,F] = min(co, 23,3+00) = oo

D[A,G] = min(d[G],d[B]+¢[B,G] = min(o, 23,3+00) = o

D[AH] = min(d[H],d[B]+¢c[B,H] = min(o, 23,3+00) = o

D[A,I] = min(d[1],d[B]+c[B,I] = min(o0, 23,3+0) = oo

Berdasarkan hasil perhitungan iterasi di atas, dapat kita lihat bahwa jarak terpendek adalah dari A,B,C.
Maka untuk melanjutkan sampai ke node | (Pekanbaru) kita akan mengambil dari jalur A,B dan C. Untuk

iterasi selanjutnya maka kita akan memulai dari node C (Perbaungan).
3. lterasi 2

w =min{C,E,F,GH,1}=C

L ={AB,C}

D[AE] = min(d[E],d[A,C]+c[[A,C],E] = min(e, 34,2+43,9) = 78,1
D[AF] = min(d[F],d[A,C]+c[[A,C],F] = min(0,34,2+0) = 0

D[A,G] = min(d[G],d[A,C]+¢[[A,C],G] = min(0,34,2+00) = o
D[A,H] = min(d[H],d[A,C]+¢[[A,C],H] = min(0,34,2+00) = o
D[AI] = min(d[1],d[A,C]+c[[A,C],1] = min(e0,34,2+00) = o0

Dari hasil iterasi di atas, dapat kita lihat hanya satu jalur yang kita dapat. Maka untuk iterasi berikutnya kita

akan memulai dari jalur tersebut.

4, lterasi 3
W =min{E,F,GH,I}=E
L ={AB,CE}
D[AF] = min(d[F],d[A,E]+c[[A,E],F] = min(,78,1+82,6) = 160,7

D[A,G] = min(d[G],d[A,E]+¢[[A,E],G] = min(w,78,1+0) = o
D[A,H] = min(d[H],d[A,E]+c[[A,E],H] = min(c0,78,1+00) = oo
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DI[AI] = min(d[I],d[A,E]+¢[[A,E],I] = min(o0,78,1+0) = o0
Dari hasil iterasi di atas, dapat kita lihat hanya satu jalur yang kita dapat. Maka untuk iterasi berikutnya kita
akan memulai dari jalur tersebut.

5. lterasi 4
W =min{F,GH,I} =F
L ={AB,CEEF}

D[A,G] = min(d[G],d[A,F]+c[[A,F],G] = min(e,160,7+129) = 289,7

D[A,H] = min(d[H],d[A,F]+c[[A,F],H] = min(c,160,7+0) = oo

DIAI] = min(d[1],d[A,F]+¢[[A,F],I] = min(e0,160,7+00) = o

Dari hasil iterasi di atas, dapat kita lihat hanya satu jalur yang kita dapat. Maka untuk iterasi berikutnya kita
akan memulai dari jalur tersebut.

6. lterasi 5
W =min{G,H,1} =G
L ={AB,C,E,F,G}
D[AH] = min(d[H],d[A,G]+c[[A,G],H] = min(,289,7+149,7) = 4394
D[A.1] = min(d[1],d[A,G]+c[[A,G].I] = min(,289,7+361,2) = 650,9

Dari hasil iterasi di atas, kita telah mendapatkan jalur akhir untuk menuju node | (Pekanbaru) sebagai
tujuan. Namun dari hasil diatas jarak terpendek masih dimiliki dengan jalur A,B,C,E,F,G,H dengan jarak
439,4 akan tetapi jalur ini belum finish sampai ke titik node tujuan. Maka akan kita coba lanjutkan untuk
iterasi selanjutnya sebagai perbandingan dengan jalur A,B,C,E,F,G,I dengan jarak 650,9.

7. lterasi 6

W =min{H,I} =H
L ={AB,C,E,F,G,H}
D[AI] = min(d[I],d[A,H]+c[[A,H],I] = min(,439,4+452,3) = 891,7

Dari hasil iterasi terakhir dengan jalur {AB,C,E,F,GH,I} yang didapat dengan jarak 891,7 Km
dibandingkan dengan jalur {A,B,C,E,F,G,1} dengan jarak 650,9 Km. Maka dengan membandingkan
berdasarkan jalur yang didapat, jarak terpendek daru jalur yang dapat dilalui adalah jalur {A,B,C,E,F,G,1}
dengan jarak 650,9 Km. Hasil akhir berdasarkan node {A,B,C,E,F,G,I} didapatkanlah jarak terpendek
dengan jalur lintas sebagai berikut : Medan Amplas - Pakam -Perbaungan - Tebing Tinggi - Kisaran -
Rantau Perapat - Pekanbaru dengan jarak lintas 650,9 Km.

PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1Pemodelan Sistem dan Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh seorang aktor
dalam menjalankan sebuah sistem yang akan dibangun. Untuk pembuatan use case diagram akan didukung
dengan pembuatan skenario terlebih dahulu sebagai keterangan use case diagram. Adapun skenario pada
sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Use Case DiagramMetode Dijkstra
4.1.2 Activity Diagram
Activity diagram adalah sebuah aktivitas yang berjalan pada sistem yang telah dirancang. Berikut
adalah perancangan activity diagram:
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Gambar 4.2 Activity Diagram Metode Dijkstra
4.1.3Class Diagram
Untuk class diagram untuk sistem yang akan dibangun yaitu menentukan rute atau jarak terpendek
dalam pengiriman barang dapat dilihat sebagai berikut:

1
Rute Jalur Login Hasil Dijsktra

+id integer + username : varchar 1 | *id_hasil integer

- simpul_awal : integer - password : varchar - jalur - varchar

- simpul_tujuan : integer 1 - status : varchar - jarak : double

- jalur - varchar

- bobot : double +Login()

+ Logout()

+ Cari rute Dijkstra

Gambar 4.3 Class Diagram Metode Dijkstra

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem merupakan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pembuatan sistem. Adapun
kebutuhan sistem yang dibutuhkan ada 2 yaitu: Perangkat keras (Hardware) dan Perangkat lunak (Software).
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Laptop dengan spesifikasi (core i3-5005U)
2. Kapasitas Hardisk (500 GB)
3. Ram 2 GB DDR3
5.1.2 Perangkat Lunak (Software)
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Sistem Operasi Windows 10
2. Software Aplikasi yang digunakan yaitu:
a. Android Studio 4.1.3
b. Xampp 3.2.4
c. Emulator
5.2 Hasil Tampilan Antarmuka
Tampilan antar muka adalah gambar hasil tampilan halaman dari aplikasi desktop sistem yang telah
dibuat yang disesuaikan dengan perancangan interface sebelumnya. Adapun gambaran tampilannya adalah
sebagai berikut:
1. Halaman Tampilan Login
Pada halaman login ada beberapa fungsional yang terletak di halaman login, yaitu : penginputan username,
password dan tombol login.
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LoGin

)

Gambar 5.1 Halaman Tampilan Login
2. Halaman Tampilan Menu Utama
Halaman menu utama merupakan halaman untuk menampilkan halaman utama yang sebagai penghubung
untuk menampilkan halaman lain dari sistem:

Gambar 5.2 Halaman Tampilan Menu Utama
3. Halaman Proses Metode Djikstra
Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk proses ncarian rute.

Gambar 5.3 Halaman Tampilan Metode Djikstra
4. Halaman Tampilan My Location
Halaman ini menampilkan titik lokasi dari user.

Gambar 5.4 Halaman Tampilan My Location
5. Halaman Tampilan About
Halaman ini untuk menampilkan keterangan aplikasi.

.Gambar 5.5 Halaman Tampilan About
5.3 Pengujian
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Pengujian sistem atau aplikasi yang telah dibangun bertujuan sebagai pengujian aplikasi terhadap
analisis yang telah dibuat apakah hasilnya sama. Adapun pengujiannya sebagai berikut:
1. Pengujian Login
User pengguna akan memasukan username dan password sebelum masuk ke menu aplikasi. Berikut adalah
pengujian loginnya:

Gambar 5.7 Hasil Tampilan Setelah Login
2. Pengujian Proses Djikstra
User dapat melakukan proses metode djikstra untuk melakukan pencarian rute terpendek.

Gambar 5.8 Proses Djikstra

Malaysia

)
y il
T

Gambar 5.9 Pengujian Dijkstra

5.4 ldentifikasi Sistem

Identifikasi sistem adalah penjabaran dari kelebihan dan kekurangan sistem yang telah di buat. Adapun
definisi ini bertujuan untuk menerangkan secara rinci dari sistem tersebut.
5.4.1 Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan sistem yang telah dibangun berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap
sistem adalah sebagai berikut:
1. Sistem dapat secara efektif dan efisien dalam memutuskan untuk pencarian rute terpendek.
2. Sistem sangat mudah untuk digunakan.
5.4.2 Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan sitem aplikasi yang dibangun berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
terhadap aplikasi adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi tidak memiliki untuk penambahan user baru.
2. Aplikasi belum memiliki keamanan sistem yang cukup kuat, hanya keamananlogin biasa saja.
3. Aplikasi ini belum menyediakan sistem backup terhadap data.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
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Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah adalah sebagai berikut:
Dalam proses penentuan rute terpendek dalam pengiriman barang kepada konsumen PT.PMH yaitu
berdasarkan titik node yang telah ditentukan untuk jalur pengiriman barang PT.PMH.

Dalam membangun aplikasi untuk pendukung keputusan dalam penentuan rute terpendek pengiriman
barang pada PT.PMH yaitu dengan menerapkan struktur sistem pendukung keputusan kedalam aplikasi
sistem yang akan dibangun.

6.2 Saran

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan saran sebagai pertimbangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan guna untuk mengembangkan penelitian yang telah dibuat agar dapat menyempurnakan hasil
dari penelitian ini, sehingga penelitian ini bisa lebih baik lagi kedepannya. Adapun saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1.

Agar kedepannya dapat melakukan penerapan metode lain yang dapat menentukan rute jalur terpende agar
dapat dilakukan perbandingan terhadap metode yang digunakan saat ini dan dapat dilakukan penilaian
metode mana yang lebih baik untuk digunakan.

Aplikasi sistem masih memerlukan perbaikan dari beberapa hal seperti keamanan, penambahan user baru
dan sistem backup.

Diharapkan agar kedepannya dapat menyempurnakan sistem ini, dikarenakan sistem ini hanya dapat
memproses untuk jalur sampai kota pekanbaru saja.
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